PEMERINTAH KABUPATEN MAGELANG
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

JI. Soekarno Hatta No. 5 Kota Mungkid Telp. (0293)788224, 788804
Kota Mungkid 56511. Website :https:/https://disdikbud.magelangkab.go.id

Kota Mungkid, 16 Februari 2024
Nomor :422.1/2377/04.3¢/2024

Kepada :
Sifat : Penting Yth. 1. Kepala TK, SD, SMP, SKB,
PKBM
: 1 bendel
Lamp ende 2. Korwil Kecamatan
Perihal : Juknis Penerimaan Peserta
Didik Baru (PPDB) Tahun Se-Kabupaten Magelang
Ajaran 2024/2025
A. DASAR

1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4301;

2. Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan
Penyelenggaraan Pendidikan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2010 Nomor 23, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5105)
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 66 Tahun 2010
tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang
Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2010 Nomor 112, Tambahan Lembaran Negara Republik

Indonesia Nomor 5157);

3. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2022 tentang Perubahan atas Peraturan
Pemerintah Nomor 57 Tahun 2021 tentang Standar Nasional Pendidikan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 14, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6762);

4. Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2022 tentang Perubahan atas Peraturan
Pemerintah Nomor 48 Tahun 2008 tentang Pendanaan Pendidikan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 121, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6793);

5. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 34 Tahun 2006 tentang
Pembinaan Prestasi Peserta Didik yang Memiliki Potensi Kecerdasan dan/

Bakat Istimewa;



6. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 1 Tahun 2021 tentang
Penerimaan Peserta Didik Baru pada Taman Kanak-Kanak, Sekolah Dasar,
Sekolah Menengah Pertama, Sekolah Menengah Atas, dan Sekolah Menengah
Kejuruan;

7. Keputusan Sekretaris Jenderal Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset,
dan Teknologi Republik Indonesia Nomor 47/M/2023 tentang Pedoman
Pelaksanaan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 1 Tahun
2021 Tentang Penerimaan Peserta Didik Baru pada Taman Kanak-Kanak,
Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, Sekolah Menengah Atas, dan
Sekolah Menengah Kejuruan; dan

8. Peraturan Bupati Magelang Nomor 16 Tahun 2022 tentang Penerimaan Peserta
Didik Baru Jenjang Taman Kanak-Kanak, Sekolah Dasar, dan Sekolah
Menengah Pertama di Kabupaten Magelang.

B. PRINSIP DAN TUJUAN

1. Penerimaan Peserta Didik pada Taman Kanak-kanak (TK) dan satuan
pendidikan harus berpegang pada prinsip-prinsip:

a. Objektif, artinya bahwa penerimaan peserta didik harus memenuhi
ketentuan-ketentuan yang diatur di dalam surat keputusan ini;

b. Transparan, artinya pelaksanaan penerimaan peserta didik harus terbuka
dan diketahui masyarakat luas termasuk orang tua dan siswa, sehingga
dapat dihindari penyimpangan-penyimpangan yang mungkin terjadi dalam
penerimaan peserta didik baru;

c. Akuntabel, artinya penerimaan peserta didik yang menyangkut prosedur
dan hasilnya harus dapat dipertanggungjawabkan kepada masyarakat;

d. Akseptabel, artinya semua pendaftar yang memenuhi syarat dapat diterima
termasuk yang berkebutuhan khusus, kecuali keterbatasan daya tampung;

e. Nondiskriminatif, artinya tiap warga negara Republik Indonesia tanpa
membedakan asal usul, agama, suku, ras, dan golongan; dan

f. Berkeadilan, penerimaan calon peserta didik dilaksanakan dengan adil,
tidak berpihak kepada siapapun.

2. Penerimaan peserta didik bertujuan untuk memberi kesempatan yang seluas-
luasnya bagi warga negara usia sekolah untuk memperoleh layanan pendidikan
serta mendekatkan siswa dengan lingkungan sekolah.

C. KETENTUAN UMUM

1. Setiap anak usia sekolah yang memenuhi syarat tertentu pada prinsipnya
diberikan kesempatan yang seluas-luasnya untuk memperoleh pendidikan
pada satuan pendidikan dan jenis sekolah tertentu;

2. Pada dasarnya tidak ada penolakan dalam hal penerimaan peserta didik pada
taman kanak-kanak dan pada sekolah, baik negeri maupun swasta, kecuali jika



10.

11.

| .
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fasilitas sekolah yang bersangkutan tidak memadai maka perlu dilakukan

seleksi;

. Jalur TK adalah sistem penerimaan peserta didik baru untuk TK negeri dan

swasta;

. Jalur Kesetaraan adalah sistem penerimaan peserta didik baru untuk Sanggar

Kegiatan Belajar (SKB) dan Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM);

. Jalur Zonasi adalah sebuah sistem penerimaan peserta didik baru berdasarkan

wilayah tempat tinggal;

. PPDB Zonasi Murni adalah sistem penerimaan peserta didik baru berdasarkan

jarak udara dari titik rumah ke sekolah yang dituju;

. PPDB Zonasi Mutu adalah sistem penerimaan peserta didik baru berdasarkan

rerata nilai rapor 5 semester, 5 mata pelajaran dikalikan dengan bobot nilai
akreditasi sekolah dan konversi jarak udara dari titik rumah ke sekolah yang
dituju;

. Jalur Prestasi adalah proses PPDB melalui seleksi rerata nilai rapor 5 semester

5 mata pelajaran dikalikan dengan bobot nilai akreditasi sekolah dan tambahan

konversi nilai piagam kejuaraan akademik/non akademik bagi yang memiliki;

. Jalur Afirmasi masuk SD adalah sistem penerimaan peserta didik baru yang

khusus diperuntukan bagi peserta didik berasal dari keluarga tidak mampu, dan

penyandang disabilitas;

Jalur Afirmasi masuk SMP adalah sistem penerimaan peserta didik baru yang

khusus diperuntukan bagi peserta didik berasal dari keluarga tidak mampu

yang tercatat di Data Terpadu Keluarga Sejahtera (DTKS) Kemensos RI,

penyandang disabilitas dan Anak Tidak Sekolah (ATS) ;

Jalur Perpindahan Tugas Orang tua/ Wali dan Kemaslahatan Guru/ tenaga

kependidikan adalah sistem penerimaan peserta didik baru yang orangtua/wali

mengalami perpindahan tugas dan anak kandung guru/ tenaga kependidikan

yang mengajar/bekerja sesuai dengan surat keputusan definitif atau surat tugas

terakhir;

Satuan Pendidikan adalah Taman Kanak-kanak, Sekolah Dasar, Sekolah

Menengah Pertama, dan Pendidikan Kesetaraan;

Perangkat Daerah adalah unsur pembantu kepala Daerah dan Dewan

Perwakilan Rakyat Daerah dalam penyelenggaraan urusan pemerintahan yang

menjadi kewenangan Daerah;

Penerimaan Peserta Didik Baru Tahun Pelajaran 2024/2025 akan dilaksanakan

sebagai berikut:

a. PPDB REGULER yang dilaksanakan secara online oleh satuan pendidikan
TK, SD, SMP, SKB & PKBM Negeri dan Swasta

b. PPDB Reguler SMP Negeri melalui 4 jalur yaitu

a. Zonasi yang terdiri dari zonasi murni dan zonasi mutu
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b. Afirmasi yang terdiri dari Afirmasi ABK, Afirmasi ATS dan Afirmasi
Murni
c. Perpindahan tugas orang tua/wali dan Kemaslahatan Guru/ tenaga
kependidikan
d. Prestasi.
c. PPDB Reguler SD Negeri melalui 3 jalur yaitu
a. Zonasi
b. Afirmasi
c. Perpindahan tugas orang tua/wali dan Kemaslahatan Guru/ tenaga
kependidikan
d. PPDB Reguler SD Swasta dan SMP Swasta melalui jalur swasta
e. PPDB Reguler TK Negeri dan TK Swasta melalui jalur TK
f.  PPDB Reguler SKB dan PKBM melalui jalur kesetaraan
4. Sekolah yang belum memenuhi daya tampung dapat membuka pendaftaran
gelombang I1 dengan seijin Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan dengan
batas akhir pendaftaran 22 Juli 2024. PPDB gelombang 11 dilaksanakan secara
offline dengan memperhatikan protokol Kesehatan; dan
5. Sekolah menetapkan Kepanitiaan Penerimaan Peserta Didik Baru dengan
melibatkan Komite Sekolah yang susunannya terdiri atas Ketua, Sekretaris,

Bendahara, dan Seksi-seksi sesuai dengan kebutuhan di sekolah.

PERSYARATAN UMUM
1. Persyaratan Calon Peserta Didik pada Taman Kanak-Kanak (TK)
a. berusia 4 s.d 5 untuk kelompok A;
b. berusia 5 s.d. 6 tahun dapat diterima pada Kelompok B;
2. Persyaratan Calon Peserta Didik kelas I Sekolah Dasar (SD)
a. Usia paling rendah 6 (enam) tahun pada tanggal 1 Juli 2024
b. Calon peserta didik yang pada tanggal 1 Juli 2024 berusia paling rendah 5
(lima) tahun 6 (enam) bulan, dapat diterima apabila masih ada kuota,
dengan dilengkapi rekomendasi dari psikolog profesional /dewan guru;
c. Sekolah memprioritaskan penerimaan calon peserta didik baru kelas 1
(satu) SD yang berusia 7 (tujuh) tahun.
3. Persyaratan Calon Peserta Didik kelas 7 Sekolah Menengah Pertama (SMP)
a. Memiliki ijazah SD/sederajat atau Surat Keterangan Nilai Rata-rata Rapor.
b. Berusia setinggi-tingginya 15 tahun pada tanggal 1 Juli 2024;
c. Bagi calon peserta didik baru baik warga negara Indonesia atau warga
negara asing untuk kelas VII (tujuh) yang berasal dari Sekolah di luar negeri
wajib mendapatkan surat keterangan dari Direktorat Jenderal Pendidikan

Anak Usia Dini Pendidikan Dasar dan Menengah.




E.

PERSYARATAN KHUSUS SETIAP JALUR PPDB

1. Selain memenuhi persyaratan umum PPDB sebagaimana dimaksud di

atas, calon peserta didik harus memenuhi persyaratan khusus PPDB

yang disesuaikan dengan kriteria setiap jalur PPDB yang dipilih calon

peserta didik.

2. Jalur Zonasi

a.

Domisili calon peserta didik didasarkan pada alamat pada Kartu

Keluarga (KK) yang diterbitkan paling singkat 1 (satu) tahun

sebelum tanggal pendaftaran PPDB.

Apabila kurang dari 1 (satu) tahun terjadi perubahan data KK

yang tidak menyebabkan perpindahan domisili, maka KK

tersebut masih dapat digunakan sebagai dasar seleksi jalur

Zonasi.

Perubahan data pada KK yang tidak menyebabkan perpindahan

domisili sebagaimana dimaksud pada huruf b, antara lain:

1) penambahan anggota keluarga (penambahan anggota ini
selain calon peserta didik);

2) pengurangan anggota keluarga (meninggal dunia, anggota
keluarga pindah); atau

3) KK hilang atau rusak.

Dalam hal terdapat perubahan data pada KK. maka harus

disertakan:

1) KK yang lama bagi perubahan data (penambahan atau
pengurangan anggota keluarga) atau rusak; atau

2) surat keterangan kehilangan dari kepolisian apabila KK
hilang.

Dalam hal perubahan KK karena perpindahan harus disertai

dengan kepindahan domisili seluruh keluarga yang ada pada KK

tersebut.

Nama orang tua/wali calon peserta didik baru yang tercantum

pada KK harus sama dengan nama orang tua/wali calon peserta

didik baru sama dengan nama yang tercantum pada rapor/ijazah

Jjenjang sebelumnya, akta kelahiran, dan/atau KK sebelumnya.

Dalam hal terdapat perbedaan nama orang tua/wali calon peserta

didik baru sebagaimana dimaksud pada huruf e, maka KK

terakhir dapat digunakan jika orang tua/wali meninggal dunia

atau bercerai sebelum tanggal penerbitan KK terakhir yang harus

dibuktikan dengan surat kematian/surat perceraian yang

diterbitkan instansi berwenang.




h. Dalam rangka verifikasi kebenaran data dalam KK, Dinas
Pendidikan berkoordinasi dengan Dinas Dukcapil sesuai

kewenangannya.

E. DAYATAMPUNG (JUMLAH PESERTA DIDIK) SETIAP ROMBONGAN
BELAJAR (ROMBEL)
1. Jumlah peserta didik setiap rombel untuk TK maksimal 15 peserta didik;
2. Jumlah peserta didik setiap rombel untuk SD maksimal 28 peserta didik; dan
3. Jumlah peserta didik setiap rombel untuk SMP maksimal 32 peserta didik.

F. JADWAL KEGIATAN

1. PPDB Reguler

Satuan o
No . Pendaftaran Analisis Pengumuman Daftar Ulang
Pendidikan
18 — 20 Maret 22 Maret — 23
1 SMP 21 Maret 2024 | 22 Maret 2024
2024 Maret 2024
13-16 Mei 18.,20,21 Mei
2 SD 17 Mei 2024 18 Mei 2024
2024 2024
20 -22, 25,
3 TK 27, 28 Mei 29 Mei 2024 30 Mei 2024 | 30 - 31 Mei 2024
2024
20-22, 25, 27,
- SPNF 29 Mei 2024 30 Mei 2024 | 30 - 31 Mei 2024
28 Mei 2024
G. BIAYA
1. Calon peserta didik baru TK, SD, dan SMP, Kesetaraan tidak dipungut biaya
(gratis) pada saat PPDB.
2. Biaya pelaksanaan PPDB TK, SD,SMP, Kesetaraan dibebankan pada dana
BOSP.

H. PROGRAM PPDB

a. Program PPDB dilaksanakan secara online/daring melalui jalur sebagai
berikut
1) Zonasi;
2) Afirmasi;
3) Perpindahan tugas orang tua/wali; dan atau
4) Prestasi.




b. Jumlah Daya Tampung Jalur PPDB

Jalur / Daya Tampung
N Afirmasi
0 Satuan Zonasi ( ( Perpin
Pendidika | Zonasi Murni | Afirmasi | dahan Kesetar
Prestasi TK Swasta
n 85%, Zonasi ABK, orang aan
Mutu 15 %) ATS, tua
Murni)
1 | TK Negeri
- - - - 100 % - -
& Swasta
2 | SD Negeri 80% 15% 5% - - = -
3 | SMP
) 50% 15% 5% 30% - - -
Negeri
4 | SKB dan
= - - - - 100% -
PKBM
5 |SD &
SMP : - - - - - 100%
Swasta

c. Mekanisme Pendaftaran
1) Pendaftaran penerimaan calon peserta didik baru jenjang TK diatur
sebagai berikut:
a) Pendaftaran calon peserta didik baru melalui laman website

http://ppdb.magelangkab.go.id.

b) Calon peserta didik baru mengunggah dokumen berupa:
(1) Scan/foto Akta Kelahiran atau surat keterangan lahir;
(2) Scan/foto Kartu keluarga:
2) Pendaftaran penerimaan calon peserta didik baru kelas 1 (satu) SD diatur
sebagai berikut:
a) Pendaftaran calon peserta didik baru melalui laman website
http://ppdb.magelangkab.go.id.

b) Calon peserta didik baru mengunggah dokumen berupa:

(1)Scan/foto Akta Kelahiran atau surat keterangan lahir;

(2)Scan/foto Kartu keluarga;

(3)Scan/foto Surat Keterangan Telah Mengikuti Pendidikan Anak

Usia Dini (jika memiliki). |

c) Calon peserta didik baru dalam wilayah zonasi hanya dapat memilih

salah satu jalur pendaftaran yaitu zonasi, afirmasi, atau perpindahan

orang tua;

d) Calon peserta didik baru dapat memilih jalur pendaftaran afirmasi dan

perpindahan orang tua di luar wilayah zonasi.
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e) Calon peserta didik baru paling banyak mendaftar pada 3 (tiga)
sekolah.
3) Tata cara pendaftaran calon peserta didik kelas VII SMP diatur sebagai
berikut:
a) Pendaftaran calon peserta didik baru melalui laman PPDB di

http://ppdb.magelangkab.go.id;

b) Calon peserta didik menginput NISN dan password pada laman
PPDB, data calon peserta didik akan muncul sesuai data dapodik dan
paling banyak 15 (lima belas) sekolah sesuai tempat tinggal pada jalur
zonasi.

¢) Dalam hal tidak ditemukan data pendaftar, harap diperiksa kembali
kesesuaian data dapodik/EMIS di sekolah/ madrasah asal;

d) Calon peserta didik baru dalam wilayah zonasi hanya dapat memilih
salah satu jalur pendaftaran yaitu zonasi, afirmasi, perpindahan orang
tua, atau prestasi;

e) Calon peserta didik baru di luar wilayah zonasi dapat memilih jalur
pendaftaran afirmasi, perpindahan orang tua atau prestasi;

f) Calon peserta didik baru paling banyak memilih 3 (tiga) sekolah.

g) Calon peserta didik mencetak formulir bukti pendaftaran dan
mengunggah dokumen yang dipersyaratkan yaitu:

(1) scan/foto Akta kelahiran atau surat keterangan lahir;

(2) scan/foto kartu keluarga atau Keterangan Domisili (Keterangan
Domisili dilegalisir oleh Kepala Desa/Lurah);

(3) scan/foto Surat Keterangan Nilai Rata-rata Rapor;

(4) scan/foto Ijazah/SKHUN bagi pendaftar yang lulus sebelum
tahun pendaftaran;

(5) scan/foto piagam penghargaan kejuaraan/perlombaan untuk jalur
prestasi:

(6) scan/foto surat keterangan penyandang disabilitas dari rumah
sakit, psikolog atau kepala sekolah asal.

(7) Surat pernyataan dari orang tua/wali peserta didik yang
menyatakan bersedia diproses secara hukum jika terbukti
dokumen yang disampaikan ternyata suatu saat terbukti palsu
atau keterangan yang disampaikan tidak sesuai dengan ketentuan
yang dipersyaratkan, maka bersedia diproses sesuai dengan
ketentuan hukum yang berlaku dan menerima pembatalan atas

penetapan diterimanya sebagai peserta didik baru.




[.  VERIFIKASI BERKAS PENDAFTARAN

Prosedur verifikasi kelengkapan dan keabsahan berkas pendaftaran calon

peserta didik baru sebagai berikut :

1.

Calon peserta didik mengunggah seluruh berkas persyaratan pada laman
PPDB;

2. Panitia PPDB sekolah mengunduh dokumen persyaratan verifikasi;
3. Panitia PPDB sekolah melakukan verifikasi dokumen pendaftaran untuk
diperiksa kelengkapan dan keabsahannya;
4. Panitia PPDB sekolah mencentang kelengkapan berkas jika telah sesuai
dengan syarat pendaftaran
5. Panitia PPDB sekolah mencetak serta mengunggah bukti verifikasi berkas
yang telah dibubuhi tanda tangan panitia PPDB sekolah dan stempel
sekolah;
6. Calon peserta didik mengunduh dan mencetak bukti verifikasi;
J. SELEKSI
1. Seleksi calon peserta didik baru jenjang TK mempertimbangkan kriteria
dengan urutan prioritas sebagai berikut:
a. Jalur TK :
1) usia yang lebih tua
2) jarak tempat tinggal ke sekolah (jarak udara/tarik garis lurus);
2. Seleksi calon peserta didik baru Tingkat SD mempertimbangkan kriteria

dengan urutan prioritas sebagai berikut:
a. jalur zonasi :

1) usia yang lebih tua

2) jarak tempat tinggal ke sekolah (jarak udara); dan

3) Surat Keterangan Telah Mengikuti Pendidikan Anak Usia Dini
(jika memiliki).

b. jalur afirmasi :

1) berasal dari keluarga ekonomi tidak mampu (Penerima PKH,
KIP/PIP, Gulkin atau program jaring pengaman sosial yang
lain), dan penyandang disabilitas;

2) usia yang lebih tua.

3) jarak tempat tinggal ke sekolah (jarak udara);

c. jalur perpindahan tugas orang tua/wali sebagai berikut:

1) kelengkapan dan hasil verifikasi oleh panitia PPDB, dibuktikan
dengan surat penugasan dari instansi, lembaga, kantor, atau
perusahaan yang memperkerjakannya;

2) usia yang lebih tua.

3) jarak tempat tinggal ke sekolah (jarak udara).
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d.

Dalam hal kuota jalur perpindahan tugas orang tua/wali belum
terpenuhi, kuota dapat dapat dialokasikan untuk peserta didik pada
sekolah tempat orang tua/wali mengajar dengan urutan prioritas:

1) anak guru pada satuan pendidikan yang bersangkutan;

2) usia yang lebih tua.

3) jarak tempat tinggal ke sekolah (jarak udara); dan

Dalam hal kuota jalur afirmasi dan jalur perpindahan tugas orang
tua/wali tidak terpenuhi, pemenuhan kuota dialihkan ke jalur zonasi.

Sekolah tidak boleh melakukan tes membaca, menulis, dan
berhitung.

3.  Seleksi calon peserta didik baru tingkat SMP mempertimbangkan

kriteria dengan urutan prioritas sebagai berikut:

a.

Jalur zonasi murni:

1) jarak tempat tinggal ke sekolah (jarak udara);

2) usia yang lebih tua.

Jalur zonasi mutu:

1. Konversi jarak tempat tinggal ke sekolah (jarak udara)
ditambah rerata nilai rapor dikalikan bobot nilai akreditasi

2. Usia yang lebih tua.

Jalur afirmasi :

1) berasal dari keluarga tidak mampu dibuktikan dengan
keikutsertaan peserta didik dalam Program Penanganan
Keluarga Tidak Mampu dari pemerintah pusat atau pemerintah
daerah, misalnya KIP/PIP, PKH, KIJS, dan Gulkin, dan
penyandang disabilitas atau anak tidak sekolah.

2) apabila  jumlah  pendaftar melebihi  kuota, maka
mempertimbangkan:

a) jarak tempat tinggal ke sekolah;
b) usiayang lebih tua.

Jalur perpindahan tugas orang tua/wali :
Perpindahan tugas orang tua/wali dibuktikan dengan:
1) surat penugasan dari instansi/lembaga/perusahaan yang
mempekerjakan;
2) surat keterangan pindah domisili orang tua/wali dan
calon peserta didik yang diterbitkan oleh Dinas Dukcapil.
3) Perpindahan tugas orang tua/wali yang digunakan sebagai
dasar seleksi dalam jalur perpindahan tugas orang tua/wali

paling lama 1 (satu) tahun sebelum tanggal pendaftaran

PPDB.
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4) Untuk anak guru/tenaga kependidikan yang akan
menggunakan sisa persentase jalur perpindahan tugas orang
tua/wali yang tidak terpenuhi haruslah pada sekolah di mana
orang tua/walinya sebagai guru/tenaga kependidikan pada
sekolah yang sama.

5) usiayang lebih tua.

d. jalur prestasi :

1) seleksi dilakukan berdasarkan nilai rata-rata rapor (nilai
pengetahuan dan keterampilan) untuk mata pelajaran PPKn/PP,
Bahasa Indonesia, Matematika, IPA, dan IPS.

2) bonus prestasi pada bidang akademis dan non akademis (hanya
1 prestasi tertinggi);

3) Peringkat Penerimaan Peserta Didik SMP ditentukan dengan

menggunakan rumus:

NA=A+B

Keterangan:

NA = Nilai Akhir

A = Nilai rata-rata rapor X bobot nilai akreditasi

B

Il

Bonus prestasi (bagi siswa yang memiliki)

4) Dalam hal terdapat nilai yang sama pada peringkat terakhir,
calon peserta didik baru yang diterima ditentukan dengan:
a) usia yang lebih tua; dan

b) nilai yang tercantum surat keterangan nilai rata-rata rapor.

|
i 5) Bobot Nilai Akreditasi
| Penghitungan nilai rata-rata rapor pada jalur prestasi SMP
| mempertimbangkan nilai akreditasi sekolah dengan konversi
I yang ditetapkan sebagai berikut :

Rerata nilai Rapor X (Nilai Akreditasi/100)

f. Dalam hal kuota jalur afirmasi, jalur perpindahan tugas orang
tua/wali dan jalur prestasi tidak terpenuhi, pemenuhan kuota

dialihkan ke jalur zonasi.

4. Seleksi calon peserta didik baru dengan kriteria anak penyandang

disabilitas dilakukan dengan urutan prioritas sebagai berikut:
a. TK dan SD yaitu: ‘
1) usia yang lebih tua; dan
2) jarak yang lebih dekat dengan sekolah (jarak udara).
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b. SMP yaitu:
1) jarak yang lebih dekat dengan sekolah (jarak udara);
2) usia yang lebih tua;

3) keluarga tidak mampu.

5. Bagi calon peserta didik dari jalur perpindahan tugas orang tua/wali
ketentuan jarak tempat tinggal berdasarkan alamat pada surat keterangan
domisili yang dikeluarkan oleh disdukcapil.

6. Seleksi TK, SD dan SMP swasta, SKB & PKBM di prioritaskan
berdasarkan
a. Urutan waktu pendaftaran;
b. Jarak yang lebih dekat dengan sekolah (jarak udara).

K. PENGUMUMAN DAN DAFTAR ULANG:

1. Pengumuman hasil seleksi dilaksanakan dengan sistem luring dan / atau
daring.

2. Tembusan pengumuman dikirim kepada Kepala Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan pada saat hasil seleksi Penerimaan Peserta Didik diumumkan.

3. Peserta didik baru yang diterima harus mendaftar ulang, apabila tidak
mendaftar ulang dalam jangka waktu yang telah ditentukan, maka dinyatakan
gugur. Pendaftaran ulang dilaksanakan dengan cara :

a. mencentang / konfirmasi secara sistem bahwa siswa daftar ulang atau
mengundurkan diri (memilih salah satu pilihan)

b. jika memilih untuk daftar ulang maka akan muncul surat pernyataan
silahkan cetak dan bubuhi tanda tangan.

c. mengunggah hasil scan atau foto surat pernyataan.

4. Pendaftaran ulang hanya diperuntukkan peserta didik kelompok A TK, kelas
I SD dan kelas VII SMP.

L. PENGAWASAN DAN PELAPORAN

1. Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Magelang melakukan
pengawasan terhadap penyelenggaraan penerimaan peserta didik baru;

2. Pada akhir pelaksanaan penerimaan peserta didik baru tiap sekolah membuat
laporan tentang:

a. Jumlah calon peserta didik yang direncanakan diterima, pendaftar, dan
Jumlah yang diterima dengan format terlampir;

b. Laporan penerimaan peserta didik dibuat rangkap 2 (dua) dikirim kepada
Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Magelang u.p.
Kepala Bidang Pembinaan SMP (bagi SMP), Kepala Bidang Pembinaan SD
(bagi SD), serta Kepala Bidang PAUD dan Dikmas (bagi TK) paling lambat
tanggal 22 Juli 2024.
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M. PENUTUP

1. Hal-hal yang belum diatur dalam Petunjuk Teknis Penerimaan Peserta Didik
Baru ini diatur dalam Permendikbud No 1 Tahun 2021 dan Keputusan
Sekretaris Jenderal Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi Republik Indonesia Nomor 47/M/2023 apabila dikemudian hari
terdapat kekeliruan akan dibetulkan seperlunya.

2. Petunjuk Teknis Penerimaan Peserta Didik Baru ini berlaku untuk Tahun
Ajaran 2024/2025

3. Pusat informasi : http://ppdb.magelangkab.go.id

Demikian untuk diketahui dan dijadikan pedoman sebagaimana mestinya.

KEPALA DINAS PENDIDIKAN DAN
KEBUDAYAAN
7% hH HGABUPATEN MAGELANG
T %N\

7o

fle s L | -

Beiiieseges

N "S]:ﬁMET ACHMAD HUSEIN, S.E.. M.M.
5 Pembina Tingkat I, IV/b
NIP. 19660408 199303 1 008

Tembusan Yth.

Pj. Bupati Magelang;

BBPMP Jawa Tengah;

Ketua DPRD Kabupaten Magelang;

Sekretaris Daerah Kabupaten Magelang;

Asisten Pemerintahan dan Kesra Setda Kab. Magelang;

Ketua Komisi IV DPRD Kabupaten Magelang;

Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi Jawa Tengah;

Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten Magelang: dan

2 oe Qo B e o

Ketua PGRI Kabupaten Magelang.
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LAMPIRAN 1

PERATURAN BUPATI MAGELANG
NOMOR 16 TAHUN 2022

TENTANG

PENERIMAAN PESERTA DIDIK BARU
JENJANG TAMAN KANAK-KANAK,
SEKOLAH DASAR, DAN SEKOLAH
MENENGAH PERTAMA DI KABUPATEN
MAGELANG

DAFTAR ZONASI SMP

DALAM PELAKSANAAN PPDB SMP KABUPATEN MAGELANG

10

11
12
13

SMPN 2 Dukun

NO SEKOLAH KECAMATAN ZONASI
1 B 2 3 B
1 SMPN 1 Bandonga.n Bandonga-x_l_mm Kecamatan Bandongan
2 SMPN 2 Bandongan Kecamatan Kaliangkrik
Kecamatan Windusari
Kecamatan Tempuran
Kecamatan Mertoyudan
Kecamatan Secang
3 SMPN 1 Borobudur Borobudur Kecamatan Borobudur
4 SMPN 2 Borobudur Kecamatan Salaman
5 SMPN 3 Borobudur Kecamatan Tempuran
Kecamatan Mungkid
Kecamatan Muntilan
- Kecamatan Ngluwar
6 SMPN 1 Candimulyo Candimulyo Kecamatan Candimulyo
7 SMPN 2 Candimulyo Kecamatan Tegalrejo
8 SMPN 3 Candimulyo Kecamatan Mertoyudan
Kecamatan Mungkid
Kecamatan Pakis
Kecamatan Sawangan
9 SMPN 1 Dukun Dukun Kecamatan Dukun

Kecamatan Muntilan
Kecamatan Srumbung
Kecamatan Sawangan
Kecamatan Selo

SMPN 1 Grabag

SMPN 2 Grabag
SMPN 3 Grabag

Grabag Kecamatan Grabag
Kecamatan Secang
Kecamatan Tegalrejo
Kecamatan Pakis
Kecamatan Ngablak

14
15

SMPN 1 Kajoran
SMPN 2 Kajoran

Kajoran Kecamatan Kajoran
Kecamatan Salaman
Kecamatan Kaliangkrik
Kecamatan Tempuran




1 2 3 4
16 | SMPN 1 Kaliangkrik Kaliangkrik Kecamatan Kaliangkrik
17 | SMPN 2 Kaliangkrik Kecamatan Bandongan
18 | SMPN 3 Kaliangkrik Kecamatan Tempuran
Kecamatan Kajoran ;
19 | SMPN 1 Mertoyudan Mertoyudan Kecamatan Mertoyudan -
20 | SMPN 2 Mertoyudan Kecamatan Bandongan
21 | SMPN 3 Mertoyudan Kecamatan Tempuran
22 | SMPN 1 Kota Mungkid Kecamatan Borobudur
Kecamatan Mungkid
Kecamatan Candimulyo
23 | SMPN 1 Mungkid Mungkid Kecamatan Mungkid
24 | SMPN 2 Mungkid Kecamatan Mertoyudan
Kecamatan Borobudur
Kecamatan Muntilan
Kecamatan Sawangan
_ Kecamatan Candimulyo
25 | SMPN 1 Muntilan Muntilan | Kecamatan Muntilan
26 | SMPN 2 Muntilan Kecamatan Sawangan
27 | SMPN 3 Muntilan Kecamatan Mungkid
Kecamatan Borobudur
Kecamatan Ngluwar
Kecamatan Salam
Kecamatan Srumbung
) Kecamatan Dukun
28 | SMPN 1 Ngablak Ngablak Kecamatan Ngablak
29 | SMPN 2 Ngablak Kecamatan Grabag
30 | SMPN 3 Ngablak Kecamatan Pakis
Kecamatan Getasan
31 | SMPN 1 Ngluwar Ngluwar Kecamatan Ngluwar
Kecamatan Salam
Kecamatan Muntilan
Kecamatan Borobudur
32 | SMPN 1 Pakis Pakis Kecamatan Pakis |
33 | SMPN 2 Pakis Kecamatan Nglablak
34 | SMPN 3 Pakis Kecamatan Grabag
35 | SMPN 4 Pakis Kecamatan Tegalrejo
36 | SMPN 5 Pakis Kecamatan Candimulyo
Kecamatan Sawangan
37 | SMPN 1 Salam Salam Kecamatan Salam
38 | SMPN 2 Salam Kecamatan Srumbung
39 | SMPN 3 Salam Kecamatan Muntilan
40 | SMPN I Salaman Salaman | Kecamatan Salaman
41 | SMPN 2 Salaman Kecamatan Tempuran
42 | SMPN 3 Salaman Kecamatan Kajoran
43 | SMPN 4 Salaman Kecamatan Borobudur




1 2 3 4

44 | SMPN 1 Sawangan Sawangan Kecamatan Sawangan

45 | SMPN 2 Sawangan Kecamatan Pakis

46 | SMPN 3 Sawangan Kecamatan Candimulyo

47 | SMPN 4 Sawangan Kecamatan Mungkid
Kecamatan Muntilan
Kecamatan Dukun
Kecamatan Selo

48 | SMPN 1 Sccaﬁg Secang Kecamatan Secang

49 | SMPN 2 Secang Kecamatan Grabag

50 | SMPN 3 Secang Kecamatan Windusari
Kecamatan Bandongan
Kecamatan Tegalrejo

51 SMPN 1 Srumbung Srumbung Kecamatan Srumbung

52 | SMPN 2 Srumbung Kecamatan Dukun
Kecamatan Muntilan
Kecamatan Salam

53 | SMPN 1 Tegalrejo Tegalrejo Kecamatan Tegalrejo |

54 | SMPN 2 Tegalrejo Kecamatan Grabag
Kecamatan Secang
Kecamatan Candimulyo
Kecamatan Pakis

55 | SMPN 1 Tempuran Tempuran Kecamatan Tempuran

56 | SMPN 2 Tempuran Kecamatan Bandongan

57 | SMPN 3 Tempuran Kecamatan Kaliangkrik
Kecamatan Kajoran
Kecamatan Salaman
Kecamatan Borobudur
Kecamatan Mertoyudan

58 | SMPN 1 Windusari Windusari Kecamatan Windusari

59 | SMPN 2 Windusari Kecamatan Bandongan

1

Kecamatan Kaliangkrik
Kecamatan Secang
Kecamatan Selopampgl_p_g




Lampiran 2 : Surat Kepala Disdikbud Kabupaten Magelang
:422.1/2377/04.3¢/2024
: 16 Februari 2024

Nomor

Tanggal

DAFTAR BONUS PRESTASI
PENERIMAAN PESERTA DIDIK BARU
TAHUN AJARAN 2024/2025
Calon peserta didik SMP yang meraih prestasi dalam mengikuti kejuaraan baik berjenjang

maupun tidak berjenjang, perorangan maupun beregu dapat diperhitungkan untuk tambahan nilai
dalam analisis dan penyusunan peringkat dengan ketentuan:

1. Prestasi bidang akademik (KIR,OSN,lomba mapel dan siswa berprestasi);

2. Prestasi bidang olahraga (semua cabang olahraga yang resmi dipertandingkan pada tingkat
nasional);

3. Prestasi bidang kesenian (seni tradisi,seni tari modem, seni suara/vokal, seni lukis/kriya, seni
pedalangan,seni musik, seni karawitan, seni teater/drama, seni baca puisi/geguritan, macapat,
pidato, membaca "cerkak" mengarang, MTQ. Mapsi,Pentas PAl,dan Hafidz/Hafal Al Qur'an
atau penghafal Kitab Suci Agama lain yang sejenis);

4. Prestasi bidang keterampilan (Pramuka, UKS,Dokter Kecil, PMR,KKR dan TUB/BB);

5. Prestasi-prestasi di atas apabila sebagai juara pada tingkat nasional, propinsi, kabupaten/kota
dan kecamatan diberi bonus nilai sebagai berikut:

Tabel Bonus Prestasi Perorangan Berjenjang

NO | TINGKAT KEJUARAAN | JUARATI | JUARAII | JUARA III
1. Internasional 40 38 36
2, Nasional 35 33 31
3 Provinsi 30 25 20
4. Kabupaten/Kota 18 16 14
5 Kecamatan 6
Tabel Bonus Prestasi Beregu Berjenjang
No Tingkat Kejuaraan Juara | Juara I1 Juara 11
| Internasional 35 33 31
2. Nasional 29 27 25
3. Provinsi 23 21 19
4. Kabupaten/Kota 17 15 13
5. Kecamatan 5
Tabel Bonus Prestasi Perorangan Tidak Berjenjang
NO | TINGKAT KEJUARAAN JUARA1 | JUARAII | JUARA III
1. Internasional 30 25 21
2. Nasional 20 19 18
3 Provinsi 17 16 15
4. Kabupaten/Kota 14 13 12




Tabel Bonus Prestasi Beregu Tidak Berjenjang

NO TINGKAT KEJUARAAN JUARA] JUARA Il | JUARA III
1. Internasional 21 20 19
2 Nasional 18 17 16
3. Provinsi 15 14 13
4 Kabupaten/Kota 12 11 10

Tabel Bonus Hafidz/Hafal Al Qur'an atau penghafal Kitab Suci Agama lain yang sejenis

NO TINGKAT HAFALAN NILAI
1 N>7 Juz 18
2 4<N<6 Juz 10
3 2<N<4 Juz 8
4. 1<SN<2 Juz 6
Katolik
No Tingkat Hafalan dan Kett_:rhbatan Tugas Pokok Nilai
Gereja
1 Doa Pokok Gereja, Mazmur,Dirigen 18
2 Doa Pokok Gereja + Putra Putri Altar/misdinar 10
3 Doa Pokok Gerejat+ Lektor/Pembaca Kitab suci 8
4 Doa Pokok Gereja( Syahadat,10 Perintah Allah, 6
5 Perintah Gereja)
Kristen
No [ Tingkat Hafalan Nilai

1 Doa Bapa Kami, Hukum Kasih, Doa Safaat, 10 18
Perintah Allah dan Baca Kitab Suci, Membawakan
Cerita Alkitab, Pemandu Lagu, Pembawa Kesaksian

2 Doa Bapa Kami, Hukum Kasih, Doa Safaat,10 10
Perintah Allah dan Baca Kitab Suci, Membawakan
Cerita Alkitab
3 Doa Bapa Kami, Hukum Kasih, Doa Safaat,10 8
Perintah Allah, Baca Kitab Suci
4 Doa Bapa Kami, Hukum Kasih, Doa Safaat 6
Keterangan:

1. Kejuaraan dari negara asing nilainya sama dengan Juara I Tingkat Nasional;

2. Bukti atas prestasi kompetisi diterbitkan paling singkat 31 Desember 2023 dan paling lama 3
(tiga) tahun sebelum tanggal pendaftaran PPDB.

3. Penyelenggara kejuaraan adalah Kementerian/Dinas Pendidikan dan Kebudayaan,
Kementerian/Dinas Pemuda dan Olahraga,dan lembaga yang berada dibawah naungan KONI;

4. Piagam/ Surat keterangan Hafidz/Hafal Al Qur'an atau penghafal Kitab Suci Agama lain yang
sejenis diterbitkan oleh lembaga atau sekolah yang meluluskan dan/atau sekolah yangakan yang
dituju;



5. Untuk menghindari adanya sertifikat/piagam palsu perlu diadakan penelitian dan
pengesahan oleh pejabat yang berwenang (Instansi Pemerintah dan lembaga)
yang berkompeten dalam penyelenggaraan kejuaraan;

6. Semua jenis sertifikat/piagam kejuaraan di luar ketentuan tersebut di atas tidak
diperhitungkan;

7. Sekolah diberi wewenang untuk menguji kembali kemampuan siswa sesuai
piagam penghargaan yang dimiliki bila dipandang perlu.

8. Pemalsuan bukti atas prestasi dikenai sanksi sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang- undangan.

Jenis-Jenis Kejuaraan

Jenis Kejuaraan Berjenjang

1. Tingkat Nasional

a.
b.

LV LOBEZIIATTER SO AD

Olimpiade Sains Nasional ( OSN) / Kompetisi Sains Nasional ( KSN)
Kompetisi Olahraga Siswa Nasional ( KOSN) / Olimpiade Olahraga Siswa
Nasional(O2SN)

Festival dan Lomba Seni Siswa Nasional ( FLS2N)

Gala Siswa Nasional (GSI)

Olimpiade Literasi Siswa Nasional (OLSN)

Kompetisi Penelitian Siswa Indonesia (KOPSI)

Lomba Cipta Seni Pelajar Nasional

Pekan Olahraga Pelajar Daerah/Nasional ( POPDA/POPNAS)
Lomba Tingkat ( LT ) Pramuka Penggalang

Pramuka Garuda Berprestasi

Pesta Siaga

Festival Tunas Bahasa Ibu (FTBI)

. MTQ Pelajar

Pekan Paralympic Pelajar Nasional (PEPARNAS)

Kuis Ki Hadjar

Lomba Keterampilan Siswa Nasional

Lomba Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Seni Islami ( MAPSI)

2. Tingkat Internasional

TR ER e Al o

International Mathematics and Science Olympiad ( IMSO)
International Junior Science Olympiad ( 1JSO)
International Teenagers Mathematics Olympiad (ITMO)
International Physics Olympiad ( IPhO)

International Chemistry Olympiad (IChO)

International Biology Olympiad (IBO)

International Geography Olympiad ( 1GeO)

International Olympiad in Informatics ( IOI)

The Asia Pasific Informatic Olympiad ( APIO)

Asean School Games



Lampiran3 : Surat Kepala Disdikbud Kabupaten Magelang
Nomor : 422.1/ 2377 /04.3¢/2024
Tanggal : 16 Februari 2024

LAPORAN PENERIMAAN PESERTA DIDIK BARU
SERTA DATA SISWA TAHUN PELAJARAN 2024/2025
TK/SD Kecamatan

1. Siswa Baru

a. Daya Tampung

1) TK Kelompok A : Siswa; Rombel
2) TK Kelompok B : Siswa; Rombel
3) SD : Siswa; Rombel
b. Jumlah Pendaftar
1) TK Kelompok A L= Siswa; P = Siswa
2) TK Kelompok B L= Siswa; P = Siswa
3) SD L= Siswa; P = Siswa
c. Jumlah Diterima
1) TK Kelompok A :L= Siswa; P = Siswa
2) TK Kelompok B i Siswa; P = Siswa
3) SD :L= Siswa; P = Siswa
d. Asal Siswa yang Diterima
1) Siswa SD berasal dari TK/RA :L= Siswa; P = Siswa

2. Data Siswa Menurut Tingkat

a. Rombel I :L= Siswa; P = Siswa
b. Rombel I L= Siswa; P = Siswa
c¢. Rombel III L= Siswa; P = Siswa
d. Rombel IV :L= Siswa; P = Siswa
e. Rombel V :L= Siswa; P = Siswa
f. Rombel VI :L= Siswa; P = Siswa
Jumlah :L= Siswa; P = Siswa
3. Jumlah Rombel
a. Rombel | : Rombel
b. Rombel II - Rombel
c. Rombel III : Rombel
d. Rombel IV : Rombel
e. Rombel V ¢ Rombel
f. Rombel VI : Rombel
Jumlah : Rombel
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4. Siswa Mengulang Atau Tinggal Rombel

Rombel 1 :L= Siswa; P = Siswa
b. Rombel 11 L= Siswa; P = Siswa
c. Rombel III L= Siswa; P = Siswa
d. Rombel IV L= Siswa; P = Siswa
e. Rombel V L= Siswa; P = Siswa
f. Rombel VI L= Siswa; P = Siswa
Jumlah :L= Siswa; P = Siswa
5. Siswa Yang Putus Sekolah
a. Rombel I :L= Siswa; P = Siswa
b. Rombel Il L= Siswa; P = Siswa
¢. Rombel III :L= Siswa; P = Siswa
d. Rombel IV L= Siswa; P = Siswa
e. Rombel V :L= Siswa; P = Siswa
f. Rombel VI L= Siswa; P = Siswa
Jumlah L= Siswa; P = Siswa
6. Tamatan atau Lulusan Tahun Pelajaran 2023/2024 Siswa

............................. Juli 2024
KOORDINATOR WILAYAH
KECAMATAN..............

NIP.

Keterangan:

Laporan paling lambat tanggal 22 Juli 2024.
Dibuat rangkap 2 (1 lembar untuk Bidang SD
dan 1 lembar untuk Sekretariat Disdikbud).
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Lampiran 4 : Surat Kepala Disdikbud Kabupaten Magelang
Nomor 1 422.1/2377/04.3¢/2024
Tanggal : 16 Februari 2024

LAPORAN PENERIMAAN PESERTA DIDIK BARU
SERTA DATA SISWA TAHUN PELAJARAN 2024/2025

SMP
Siswa Baru
a. Daya Tampung : Siswa; Rombel
b. Jumlah Pendaftar L= Siswa; P = Siswa
¢. Diterima L= Siswa; P = Siswa
d. Asal Siswa Baru dari SD : Siswa; MI = Siswa
. Data Siswa Menurut Tingkat
a. Rombel VII L= Siswa; P = Siswa
b. Rombel VIII L= Siswa; P = Siswa
c. Rombel IX L= Siswa; P = Siswa
Jumlah L= Siswa; P = Siswa
. Jumlah Rombel
a. Rombel VII : Rombel
b. Rombel VIII : Rombel
¢. Rombel IX 4 Rombel
Jumlah : Rombel

Siswa Mengulang atau Tinggal Rombel

a. Rombel VII :L= Siswa; P = Siswa
b. Rombel VIII :L= Siswa; P = Siswa
¢. Rombel IX L= Siswa; P = Siswa

Jumlah L= Siswa; P = Siswa

Siswa yang Putus Sekolah

a. Rombel VII L= Siswa; P = Siswa
b. Rombel VIII L= Siswa; P = Siswa
¢. Rombel IX L= Siswa; P = Siswa

Jumlah :L= Siswa; P = Siswa
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6. Tamatan atau Lulusan Tahun Pelajaran 2023/2024 3 Siswa

.................................... , Juli 2024
Kepala Sekolah,

NIP.

Keterangan:
Laporan paling lambat tanggal 22 Juli 2024
Dibuat rangkap 2 lembar (1 Lembar untuk Bidang SMP, 1 Lembar Sekertariat
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